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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan dengan dua per tiga wilayahnya
merupakan lautan yang sangat luas serta memiliki lebih dari 17.504 pulau. Secara
geografis terletak di daerah tropis menjadikan Indonesia memiliki potensi
sumberdaya perairan yang melimpah salah satunya ekosistem terumbu karang yang
tersebar hampir di seluruh kepulauan Indonesia. Berdasarkan kebijakan satu peta
(one map policy) yang diamanatkan dalam UU No.4 tahun 2011, luas terumbu
karang di Indonesia berdasar analisis dari citra satelit adalah sekitar 2,5 juta hektar
atau 18% dari luas terumbu karang di dunia.

Terumbu karang memiliki manfaat untuk menyeimbangkan ekosistem laut
diantara sebagai penahan energi gelombang laut, mencegah abrasi, penunjang
kehidupan makhluk hidup bawah laut untuk tempat berkembang biak, mencari
makan, dan tempat tinggal serta sebagai daya tarik wisata pantai. Namun, hasil
pengamatan Soekarno (1995; dalam Adriman, 2012) terhadap 324 lokasi terumbu
karang di Indonesia menunjukkan sekitar 43% terumbu karang rusak atau bahkan
dapat dianggap berada diambang kepunahan, sedangkan yang masih sangat baik
hanya sekitar 6,48%. Hasil survei maupun pengamatan tersebut menunjukkan
bahwa jumlah dan kualitas terumbu karang di Indonesia mengalami penurunan.

Menurut Ambalika (2010) penurunan kondisi terumbu karang saat ini
disebabkan oleh beberapa faktor, dan penyebab kerusakan terumbu karang dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) sebab biologis, seperti adanya kompetisi, predasi,
ledakan populasi fitoplankton, dan adanya penyakit tertentu pada terumbu karang;
(2) sebab mekanis, seperti adanya arus yang kuat, sedimentasi, aktivitas vulkanik,
perubahan suhu perairan dan penetrasi cahaya matahari; (3) sebab manusia, seperti
pencemaran minyak, bahan kimia, pengambilan karang untuk keperluan industri
dan bangunan, pemboman, koleksi biota laut dan lainnya. Hal tersebut berdampak
terhadap berkurangnya keanekaragaman jenis terumbu karang.

Faktor luas dan persebaran menjadi kendala dalam pemantauan terumbu

karang. Metode observasi langsung di lapangan masih tergolong sulit untuk



dilakukan karena akan membutuhkan biaya, tenaga, dan waktu yang tidak sedikit.
Upaya pelestasian terumbu karang yang telah dilakukan pada saat ini seperti
menjaga ekosistem laut, mengurangi penangkapan ikan dengan peledak serta
pemantauan di lapangan belum efektif untuk mengurangi jumlah kerusakan
terumbu karang. Citra penginderaan jauh dapat menjadi sumber data yang efektif
untuk pemetaan terumbu karang karena mampu menyajikan kenampakan objek
permukaan bumi secara detail termasuk kenampakan terumbu karang. Pemantauan
kondisi terumbu karang dapat dilakukan dengan inventarisasi secara berkala, salah

satunya dengan pemetaan.

P. Maratua

Gambar 1.1 Kenampakan Terumbu Karang dari Citra Penginderaan Jauh
(Sumber : Citra sentinel 2A, Kep. Derawan, 2016)

Salah satu upaya pelestarian dengan inventarisasi dan monitoring yaitu
dengan pemetaan yang terbukti efektif dalam pengumpulan, penyajian, dan analisis
data geospasial. Pemantauan yang dilakukan dengan melakukan verifikasi dan
analisa data geospasial kondisi terumbu karang di perairan Indonesia dalam jangka
panjang akan lebih efektif dan applicable. Salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk menyusun data spasial terumbu karang mencakup kualitas dan
perubahan adalah teknologi Sistem Informasi Geospasial (SIG). Dewasa ini, telah
berkembang SIG berbasis WEB (webGIS) sebagai diseminasi data geospasial yang
dapat menjembatani permasalahan inventarisasi data. Keberadaan WebGIS dapat
menjadi solusi serta memberikan kemudahan dalam proses pemantauan kondisi
terumbu karang serta dapat menekan angka kerusakan dari setiap tahun di beberapa
stasiun balai konservasi terumbu karang yang telah tersebar di seluruh Indonesia.


http://www.iucn.org/

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari karya tulis ilmiah adalah sebagai berikut :
Bagaimana implementasi WebGIS untuk pemantauan dan pelestarian
kondisi terumbu karang ?

Bagaimana efektivitas dan kelebihan WebGIS yang dikembangkan?

Tujuan Penulisan

Mengumpulkan (collecting) data geospasial terumbu karang di Indonesia.
Mengembangkan WebGIS Sacoreef untuk proses pemantauan kerusakaan
terumbu karang.

Menguji efektifitas WebGIS Sacoreef dengan pengujian ke user (instansi,

komunitas pecinta terumbu karang, akademisi).

Manfaat Penulisan

Memberikan informasi geospasial mengenai kodisi terumbu karang secara
realtime dan berkala.

Menyediakan platform berbasis WebGIS bagi masyarakat untuk lebih
mudah mengakses dan memberikan bantuan donasi penggalangan dana
serta konservasi terumbu karang yang terintegrasi.

Memberikan stimulus bagi masyarakat untuk meningkatkan optimalisasi

pelestarian terumbu karang berbasis Sustainble Maritime Development.

. Sebagai salah solusi untuk dapat melakukan penyelamatan terumbu karang

berdasarkan analisis peta interaktif terumbu karang.

Metode Pengembangan Produk

Produk ini dikembangkan dengan sistem website berbasis Sistem Informasi

Geografis. Pengembangan produk menggunakan beberapa aktor yang terkait

seperti aktor formal (instansi dan akademisi) serta aktor informal (masyarakat

pesisir dan komunitas). WebGIS Sacoreef menghubungkan sekumpulan unsur-

unsur data peta dan atribut-atributnya didalam satuan-satuan yang disebut layer.

Kumpulan dari layer ini akan membentuk basis data SIG. Proses perancangan pada



sistem pemetaan berbasis WebGIS untuk pemantauan kondisi terumbu karang
menggunakan metode analytical hierarchy process (AHP) ini meliputi pemodelan
sequence diagram, class diagram, perancangan basis data, dan antarmuka.
Analisis data spasial dalam SIG berdasarkan tahapan yang dimulai dari
tahapan input, proses, dan output. Metode pengembangan produk input adalah
menyiapkan data spasial seperti data analisis persebaran terumbu karang, data
kesehatan terumbu karang, status terumbu karang, panorama 3D bawah laut. Data
yang telah disiapkan kemudian masuk dalam tahapan proses untuk di analisis
dengan pendekatan Sistem Informasi Geografi (SI1G) kemudian perancangan apliksi
dengan web server dengan wix online hosting kemudian dilakukan pengembangan
prototype aplikasi dengan pemberian beberapa konten fitur webGIS seperti aware
coral reefs, donasi, konservasi, e-library, dan peta interaktif. Perancangan yang
telah dilakukan perlu diimplementasikan untuk dijadikan uji coba dilapangan dan
kemudian dilakukan evaluasi prototype. Berikut dibawah ini skema metode

pengembangan produk WebGIS “Sacoreef” Geospatial.

Instansi, Komunitas, Rancangan Produk

WebGIS

E WebGIS Sacoreef i

Masyarakat Pesisir

Pengumpulan Data

Geospasial

User

Gambar 1.2 Metode Pengembangan Produk



BAB I1
TELAAH PUSTAKA

2.1. Terumbu Karang
Terumbu karang merupakan ekosistem khas di daerah tropis, yang memiliki
keanekaragaman hayati dengan nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi. Terumbu
karang umumnya hidup di perairan pantai/laut yang cup dangkal yang mana
penetrasi cahaya mahatari masih sampai ke dasar perairan. Terumbu karang untuk
dapat bertahan hidup membutuhkan suhu air yang hangat dengan suhu optimum
berkisar antara 25-29 C (Sunaryo, 2014).
Ekosistem terumbu karang mempunyai manfaat yang bermacam-macam,
diantaranya adalah :
1. Sebagai benteng alami untuk melindungi pantai dari hempasan ombak.
2. Sebagai tempat tinggal, berlindung, mencari makan dan memijah ikan dan
biota laut lain.
3. Sebagai penunjang kegiatan pendidikan dan penelitian.
4. Sebagai tempat wisata dan sebagai tempat rekreasi bawah air yang sangat
potensial (Sjafrie. 2011).
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Gambar 1.3 Kondisi Terumbu Karang sehat (a) dan terumbu karang rusak (b)
(Sumber : www.iucn.org)

Terumbu karang sangat rentan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh
faktor eksternal, sehingga lingkungan sangat mempengaruhi terumbu karang.
Menurut Dahuri (2003), beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
terumbu karang antara lain: (a) Suhu permukaan laut mempengaruhi kecepatan
metabolisme, reproduksi dan perombakan bentuk luar terumbu karang, (b) Faktor
kecerahan yang mempengaruhi fotosintesis dari terumbu karang, (¢) Salinitas
perairan dengan kisaran 31-35%, (d) Terumbu karang dapat tumbuh dengan baik

pada perairan yang jernih dan bersih serta tidak ditemukan adanya sedimentasi.


http://www.iucn.org/

2.2.  Sistem Informasi Geografi (SIG)

Sistem informasi geografi (SIG) adalah penyajian informasi mengenai posisi
suatu obyek di permukaan bumi dan atributnya yang pada dasarnya digunakan
untuk dapat memasukkan, mengelola, memanipulasi, dan memberikan analisa pada

suatu data serta dapat digunakan untuk memungkinkan akuisisi dan penyimpanan

1 R
soeL

Gambar 1.4 llustrasi aplikasi SIG untuk (a)Peta, (b)Data, (c)Analisis, (d) Teknologi
(Sumber : www.esri.org, 2017)

geografis.

Pemodelan data yang diolah dalam Sistem Informasi Geospasial (SIG) untuk
monitoring kondisi terumbu karang menggunakan data spasial dan atribut dalam
bentuk digital, dengan demikian analisis yang digunakan adalah analisis spasial dan
atribut. Data spasial tersebut merupakan data yang berkaitan dengan lokasi
keruangan yang umumnya berbentuk peta (titik, garis, dan area) sedangkan data
atribut merupakan data tabel yang berfungsi menjelaskan keberadaan objek
terumbu karang sebagai data spasial (Fabricius KE. 2005). Data spasial terumbu
karang disajikan dalam bentuk area (polygon) dengan atribut luasan, bentuk titik
dengan atribut berupa data titik Persebaran kondisi kesehatan terumbu karang di

setiap stasiun konservasi.

2.3.  WebGIS

WebGIS merupakan Sistem Informasi Geografi berbasis web yang terdiri dari
beberapa komponen yang saling terkait serta terdiri dari gabungan antara design
grafis pemetaan, peta digital dengan analisa geografis, pemrograman komputer, dan
sebuah basis data yang saling terhubung menjadi satu bagian web design dan web

pemetaan.


http://www.iucn.org/
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Maps, Data, Models

Gambar 1.5 lustrasi Aplikasi WebGIS
(Sumber : www.esri.org, 2017)

WebGIS memberikan manfaat yang cukup beragam dengan berbasis
informasi geospasial yang akan diimplementasikan dan dapat melakukan
visualisasi data serta kolaborasi data dengan beberapa instansi terkait secara real
time. Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mengolah data spasial tersebut
kemudian dapat diakses dan divisualisasikan kapan saja dan dimana saja dengan
mudah. Dewasa ini, perkembangan teknologi geospasial sudah berada di sebuah
“information-based society”. Kemampuan untuk mengakses dan menyediakan
informasi secara tepat dan akurat menjadi sangat esensial bagi organisasi atau
komunitas, baik yang berupa organisasi perusahaan, perguruan tinggi, lembaga
pemerintah, maupun individual.

Berbagai macam organisasi dan institusi seperti Kementrian Perikanan dan
kelautan, Badan Riset Kelautan dan Perikanan, Pusat Penelitian Oseanografi — LIPI,
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) membutuhkan data
spasial terumbu karang yang berkala, real time dan tersedia serta mempunyai
aksesbilitas yang baik. Teknologi informasi geospasial tentu sangat membantu
dalam penyusunan informasi kondisi kerusakan terumbu karang di perairan
Indonesia, sebab dari informasi kondisi kerusakan dan hasil monitoring tersebut
dapat dijadikan sebagai sarana titik tolak pemantauan dan kerusakan terumbu
karang dapat diminimalisir sehingga berkurang secara berkala.

WebGIS Sacoreef dapat dihubungkan dengan balai konservasi terumbu
karang yang ada di Indonesia serta dapat memberikan kemudahan pencaraian lokasi
pengawasan dan pemantauan melalui peta interaktif yang telah disediakan serta
dapat terhubungkan pada aplikasi google earth akan menghasilkan wujud
pemantauan tersebut secara mudah. Penyajian fitur GIS dalam metode monitoring
terumbu karang diperlukan untuk menampilkan lokasi dan kondisi terumbu karang
bentuk peta digital.


http://www.iucn.org/

BAB Il
DESKRIPSI PRODUK

3.1.  Spesifikasi Produk

Sacoreef merupakan WebGIS berbasis teknologi informasi geospasial yang
dirancang dengan tujuan memudahkan masyarakat dalam pelestarian potensi
sumber daya maritime bagi ekosistem terumbu karang yang telah rusak di
Indonesia. WebGIS ini menggunakan analisis spasial dalam melakukan identifikasi
dan monitoring terumbu karang. Spesifikasi Sacoreef dari SIG yang dibuat yaitu
berbasis web dengan memanfaatkan referensi dasar (basemaps) dari Google Maps.
Lokasi Persebaran terumbu karang menggunakan tipe polygon (area) untuk
menggambarkan luasan objek kajian. Objek penting (Point of Interest) titik lokasi
tingkat kondisi sehat dan sakit terumbu karang menggunakan tipe point (titik)
dengan atribut id, nama, jenis, deskripsi, koordinat (latitude dan longitude) yang
disimpan dalam basis data.

Implementasi Sistem pembuatan webGIS Sacoreef pada karya tulis ini
menggunakan Google Maps API yang full customizable dimana setiap developer
dapat menggunakan, memodifikasi, meng-embed (mengintegrasikan), dan
mengelola website yang dibuat. Spesifikasi produk WebGIS Sacoreef memberikan
layanan web based mapping dengan basis data layer dan atribut. Semua data
disimpan pada server google dan pengguna dapat menampilkan atau bahkan
menggunakan data tersebut secara kustom untuk membuat web mapping berbasis
GIS.

What I Can Do

N
QOO

Conservation E-Library Awareness Donation

Gambar 1.6 Fitur WebGIS Sacoreef “What I can do”

WebGIS Sacoreef menampilkan beberapa fitur diantaranya adalah :



3.1.1. What I can Do
Fitur yang menampilkan konten-konten kepada user untuk dapat melakukan
kegiatan pelestarian melalui beberapa konten yang telah dibangun diantaranya :

3.1.1.1.  Conservation

Fitur yang menyediakan informasi mengenai implementasi
konservasi yang akan dilakukan di setiap balai konservasi terumbu
karang. Memberikan kemudahan komunikasi dan mendapatkan koneksi
yang terhubung antar balai konservasi terumbu karang yang tersebar di
berbagai stasiun seluruh kepulauan Indonesia. Berisi mengenai metode
dan perlunya pelestarian/konservasi  terumbu karang serta
keterkaitannya dengan peraturan dan perundangan pengelolaan terumbu
karang serta bagaimana pelaksanaan konservasi terumbu karang.
3.1.1.2. E-Library

Fitur yang menyediakan beberapa informasi mengenai
manfaat terumbu karang, mapping persebaran terumbu karang di setiap
stasiun.
3.1.1.3. Awarness

Fitur yang memberikan kepedulian akan manfaat pelestarian
terumbu karang untuk mendukung SDG’s 2030 point 14.
3.1.1.4. Donation

Fitur yang memberikan kemudahan untuk mendukung
proses pelestarian terumbu karang melalui donasi secara finansial yang
dapat disumbangkan di setiap balai konservasi yang memiliki kondisi
terumbu karang dengan kerusakan parah untuk dapat dilakukan

rehabiltasi dan konservasi.

3.1.2. What I can See
3.1.2.1.Peta Kesehatan Terumbu Karang
Menyajikan informasi keruangan berserta data atrubut dengan
menggunakan titik untuk memberikan kemudahan dalam mengetahui

kondisi terumbu karang di setiap titik stasiun.



3.2.
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3.1.2.2.Peta Persebaran Terumbu Karang

Menyajikan informasi mengenai persebaran terumbu karang di
seluruh Indonesia dengan tingkat kondisi yang memudahkan pengguna
untuk proses pemantauan dan analisis secara keruangan.
3.1.2.3.Sea Surface Termperature

Memberikan informasi mengenai perubahan suhu/temperatur
permukaan laut secara berkala dan analisis kerusakan terumbu karang
yang akan dihadapi dengan tampilan grafis kenaikan suhu/temperature
permukaan laut melalui prediksi di kurun waktu 10 tahun yang akan
datang.
3.1.2.4.Panorama 3D

Menyajikan informasi keruangan mengenai panorama 3 dimensi
bawah laut yang memudahkan pengguna untuk dapat menyelam secara
virtual melalui digital dan mengetahui keindahan panorama bawah laut

terumbu karang di setiap titik stasiun konservasi terumbu karang.
What I Can Sce
ot

Peta Interaktif

Sea Surface
Temperature

—
Peta Keschatan Peta Persebaran
Terumbu Karang Terumbu Karang

' ‘ Panorama 3D

Gambar 1.7 Fitur WebGIS Sacoreef “What I can see”

Rancangan Produk
Desain Sistem Informasi Geografi untuk rancangan produk yang
direalisasikan dengan bantuan komputer melalui suatu tahapan yang disebut
dengan sistem analisis dan desain. Untuk mencapai tujuan dari sistem yang
dibuat, dibutuhkan alat bantu yang dapat meningkatkan kinerja dari sebuah
sistem sehingga tujuan dari sistem tersebut dapat dicapai. Perangkat tersebut
meliputi perangkat keras, perangkat lunak, dan manusia. Perangkat keras

berupa komputer, sedangkan perangkat lunak berupa program. Model yang
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digunakan untuk mengolah data disebut dengan model pengolahan data atau
siklus pengolahan data IPO (Input-Proses-Output).

Subsistem SIG pada aplikasi ini terdiri dari data masukan, data
keluaran, data manajemen, manipulasi data & analisis. Data masukan
bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan, dan menyimpan data spasial
dan atribut dari berbagai sumber. Pemodelan Data untuk merepresentasikan
aliran data/informasi digunakan Data Flow Diagram (DFD). DFD
menunjukkan hubungan antara data pada sistem dan proses pada sistem.
Proses perancangan pada sistem pemetaan berbasis WebGIS untuk
pemantauan kondisi terumbu karang menggunakan metode analytical
hierarchy process (AHP) ini meliputi pemodelan sequence diagram, class
diagram, perancangan basis data, dan antarmuka. Berikut merupakan DFD

dari rancangan produk WebGIS Sacoreef.

Menyiapkan data spasial

L2

1. Data analisis Persebaran terumbu Karang
2. Data ke:

tan terumbu karang

3. Data Status terumbu karang di berbagai stasiun
4. Pan h lau

5. Sea Sur

Kerangka Desain Database

A 4
Input data t---» Memperbaiki/edit topologi

Memanage/Manipulasi Data

. 2
Analisis Data

2 ;: \ -J Aplikasi WebGIS
3 L

Pencarian Data ™ (=

Konsumen Device S ' v
Data kerusakan >E
2 “' - terumbu Karang, T et See
z | Litik persebaran -
3 =

g cospasia
Konsumen Device Geospasial

Pengembangan Prototype Aplikasi

v

Implementasi Sistem WebGIS “Sacoreef™

Gambar 1.8 Rancangan Produk
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BAB IV
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengembangan dan Implementasi WebGIS “Sacoreef*

SACOREEF (Save Coral Reef Geospatial) merupakan website GIS
berbasis teknologi informasi geospasial yang di rancang dengan tujuan untuk
memudahkan aktor yang terkait dalam pemantauan dan proses pelestarian potensi
sumber daya maritim terumbu karang di Indonesia. Aktor yang terkait diantaranya
yaitu actor formal dan actor informal. Proses implementasi dilakukan berdasarkan
hasil yang didapatkan dari analisis, perancangan dan pengembangan prototype.
Implementasi sistem yang dilakukan yaitu implementasi antarmuka. Implementasi
antarmuka sistem menggambarkan proses bagaimana penguna melakukan
pemantauan terumbu karang dan dapat melakukan analisis terhadap kondisi
terumbu karang. Berikut adalah antarmuka halaman (Gambar 1.9). Tahap
implementasi menghasilkan fitur yang dapat membantu mengelola sistem pemetaan
berbasis WebGIS Sacoreef dalam proses pemantauan, evaluasi, dan rehabilitasi

kerusakan.

SACOREEF & @
Save Coral Reef Geospatial & oz

Gambar 1.9 Tampilan Scene Halaman Antar Muka 7
(Sumber : www.ugm.id/sacooreef)

SACOREEF
Save Coral Reef Geospatial

Peta Interaktif
[P\m Kesehatan Terumbu Karar ;}

Peta Persebaran Terumbu Karang
Sea Surface Temperat

[ )
[ )
[ Panorama 3D }

Gambar 1.10 Tampilan Peta Interaktif
(Sumber : www.ugm.id/sacooreef)


http://www.ugm.id/sacooreef
http://www.ugm.id/sacooreef
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SACOREEF
Save Coral Reef Geospatial

€ o ®

Gambar 1.11 Tampilan titik kondisi terumbu karang di setiap stasiun baik dan rendah
(Sumber : www.ugm.id/sacooreef)

Selanjutnya proses pengujian dilakukan untuk memeriksa hasil
implementasi sudah sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan perancangan.
Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian unit, pengujian validasi, dan
pengujian kebutuhan. Tes dan evaluasi dari prototipe aplikasi dilakukan dengan 10
pengguna dari instansi-instansi yang dipilih. Gambaran singkat dan penjelasan
diberikan sebelum sesi pengujian aplikasi. Setelah itu, pengguna mencoba
menggunakan aplikasi untuk analisis dan pemantauan terumbu karang. Selanjutnya
pengguna diminta mengisi kuesioner sebagai alat evaluasi setelah sesi pengujian.
Ada tiga komponen utama yang dievaluasi setelah mereka mencoba menggunakan
prototipe. Komponen penelitian tersebut dirujuk dari standar ISO 9241 khususnya
bagian dari evaluasi antarmuka aplikasi Web GIS [18]. Komponen-komponen
tersebut anatara lain: (1) antarmuka dialog, (2) informasi / konten, (3) interaktivitas,
dan (4) kegunaan aplikasi. Pengguna juga didorong untuk memberikan masukan

dan saran untuk meningkatkan kegunaan dari sistem.

4.2. Efektivitas WebGIS “Sacoreef*

Sistem pemetaan digital berbasis WebGIS terbukti efektif dalam
pengumpulan, penyajian, dan analisis data geospasial. Pemantauan yang dilakukan
dengan melakukan verifikasi dan analisa data geospasial kondisi terumbu karang di
perairan Indonesia dalam jangka panjang akan lebih efektif dan applicable.
WebGIS Sacoreef merupakan salah satu webGIS pertama yang bergerak dibidang
maritim khususnya untuk pemantauan dan pelestarian terumbu karang. WebGIS

Sacoreef memiliki kelebihan diantaranya menyajikan kemudahan data mengenai


http://www.ugm.id/sacooreef
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persebaran dan kondisi terumbu karang secara mudah, proses pemantauan yang
dapat dilakukan secara bekala atau real time sehingga perubahan yang terjadi
mengenai kondisi terumbu karang dapat dipantau untuk meningkatkan
kewaspadaan, WebGIS Sacoreef dibangun secara open source sehingga terbuka
bagi pengguna yang hendak mengakses, serta berbasis teknologi informasi. Data
yang dapat dipantau secara real time dapat dianalisis untuk dijadikan bahan rujukan
dalam pengambilan keputusan serta dapat menggerakan komunitas-komunitas serta
instansi yang bergerak dalam bidang kelautan maupun mairitim dalam melakukan
rehabilitasi kerusakan terumbu karang. Keberadaan WebGIS dapat menjadi solusi
serta memberikan kemudahan dalam proses pemantauan kondisi terumbu karang
serta dapat menekan angka kerusakan dari setiap tahun di beberapa stasiun balai
konservasi terumbu karang yang telah tersebar di seluruh Indonesia secara
bertahap.

Oleh karena itu Sistem Informasi Geospasial berbasis webGIS Sacoreef
dirancang sebagai alat bantu deteksi kondisi dan kerusakan terumbu karang secara
rapid integrated survey. WebGIS Sacoreef tentu sangat membantu dalam
penyusunan informasi kondisi kerusakan terumbu karang di perairan Indonesia,
sebab dari informasi kondisi kerusakan dan hasil monitoring tersebut dapat
dijadikan sebagai parameter dalam pemantauan, pengawasan, evaluasi, dan
rehabilitasi kerusakan. Harapannya dengan WebGIS Sacoreef dapat digunakan
secara dua arah dari penyedia data dan pengguna data untuk mengurangi jumlah
kerusakan terumbu karang, meningkatkan kesadaran akan pentingnya ekosistem

terumbu karang serta sebagai upaya pelestarian terumbu karang.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kemajuan teknologi dan kebutuhan akan data dalam proses pemantauan
terumbu karang secara berkala telah melahirkan produk baru dan pertama yang
bergerak dibidang kepedulian terumbu karang “WebGIS Sacoreef”. Menampilkan
data geospasial melalui fitur utama yaitu pemetaan untuk memberikan informasi
mengenai persebaran dan konsidi terumbu karang, telah memberikan kemudahan
dalam proses pemantauan dan pengambilan data secara real time.

SIG berbasis WEB (webGIS) sebagai diseminasi data geospasial dapat
menjembatani permasalahan inventarisasi data. Pemantauan yang dilakukan
dengan melakukan verifikasi dan analisa data geospasial kondisi terumbu karang di
perairan Indonesia dalam jangka panjang akan lebih efektif dan applicable.
Teknologi informasi geospasial tentu sangat membantu dalam penyusunan
informasi kondisi kerusakan terumbu karang di perairan Indonesia, sebab dari
informasi kondisi kerusakan dan hasil monitoring tersebut dapat dijadikan sebagai
sarana titik tolak pemantauan dan kerusakan terumbu karang dapat diminimalisir

sehingga berkurang secara bertahap.

5.2.  Rekomendasi

Perlu dikembangkan lagi metode dan input data yang digunakan dalam
memetakan kerusakan terumbu karang secara periodik untuk mendapatkan hasil
pemetaan yang lebih baik. Penggunaan metode dan input data yang lebih baru dan
resolusi yang lebih detail akan menghasilkan pemetaan yang baik dengan presisi
pemetaan yang lebih tinggi. Perlu keterlibatan instansi secara efektif untuk
updateing data, melakukan kegiatan konservasi untuk aksi pelestarian terumbu

karang.
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